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Pendahuluan

• Kandungan nikotin pada rokok dapat meningkatkan
lipolisis dan konsentrasi asam lemak bebas yang dapat
meningkatkan kadar trigliserida. Rokok elektrik lebih
aman dari pada rokok tembakau, karena larutan nikotin
yang terdapat pada rokok elektrik hanya terdiri dari
campuran air, propilen glikol, zat penambah rasa.

• Media internet yang berhasil meningkatkan 10 kali
lipat iklan rokok dari 1,9% pada 2011 menjadi
21,4% pada 2021. Menurut data Global Adult
Tobacco Survey (GATS) yang diluncurkan oleh
Kementerian Indonesia, dari data perokok pada
2011 sebanyak 60,3 juta menjadi 69,1 juta pada
2021(Ahmad, 2022)
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Pendahuluan
Penelitian terdahulu :

No Penulis Judul Hasil Pembeda

1 Nabila Nur Cholid

(2022)

Analisis perbedaan kadar Trigliserida

perokok dan bukan perokok pada

penderita diabetes mellitus tipe 2

Kadar Trigliserida pada perokok

lebih tinggi ddibandingkan seseorang

yang tidak merokok

Sampel dan variabel

2 Fahmi dkk (2019) Perbedaan kadar trigliserida pada perokok

tembakau dan perokok elektrik pada

daerah bandaran kabupaten bangkalan

Tidak ada hubungan yang signifikan

antara perokok tembakau dan

perokok elektrik

Variabel dan sampel

3 Wimpy & 

Harningsih,( 2019)

Kolerasi kadar karboksihemoglobin

terhadap tekanan darah penduduk disekitar

bus tirtonadi surakarta

Kadar karboksihemoglobin pada

tekanan darah di temukan lebih tinggi

dari batas biasanya, 

karboksihemoglobin dapat meningkat

secara signifikan setelah tiga tahun

terpapar gas CO seringkali

Mengetahui perbedaan

kadar variabel dan

sampel
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Kerangka Konsep

Keterangan:

: Tidak diteliti

: Diteliti
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Hipotesis

Hipotesis yang di lakukan pada penelitian ini yaitu:

1. Ho =  Tidak terdapat perbedaan kadar trigliserida pada perokok tembakau dengan perokok elektrik

2. Ha = Terdapat perbedaan kadar trigliserida pada perokok tembakau dan perokok elektrik
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Metode Penelitian

Desain Penelitian:

Analisis kuantitatif menggunakan uji eksperimental dengan pendekatan cross-sectional analitik

Popupasi dan Sampel:

• Populasi : mencakup semua mahasiswa Ormawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berjenis kelamin laki-laki

dengan kebiasaan merokok tembakau dan elektrik yang bejumlah sebanyak 83 orang.

• Sampel: sampel yang digunakan sebanyak 32 sampel yaitu dengan kategori 16 perokok tembakau dan 16 perokok

elektrik yang tergabung dalam Ormawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Teknik Pengambilan Sampel:

Quota non-probability sampling
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Metode Penelitian

Kriteria Inklusi dan Eksklusi:

• Kriteria Inklusi:

a. Berkenan mengisi informed consent

b. Berjenis kelamin laki-laki

c. Tergabung dalam Ormawa UMSIDA

d. Umur 17-25 tahun

e. Perokok tembakau

f. Perokok elektrik

g. Merokok minimal 1 tahun

• Kriteria Eksklusi:

a. Merokok >20 batang perhari untuk perokok

tembakau

b. Merokok >10 jam perhari untuk perokok elektrik

c. Dalam keadaan sakit

Tempat dan Waktu Penelitian:

Laboratorium Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik Sabhara

porong.dengan waktu penelitian dalam kurun 1 bulan yaitu pada

Agustus 2024

Alat dan bahan :

1.Alat : torniquet, squit, tabung vakum EDTA, kapas alcohol, plester, 

cuvet, mikropipet, yellow tip,styrofoam, rak tabung reaksi, sentrifuse, 

Autolyzer merk DIALAB.

2.Bahan : sampel darah EDTA dari mahasiswa dengan kategori perokok

tembakau dan perokok elektrik yang tergabung dalam Ormawa

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,reangen Trigliserida.

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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Metode Penelitian

Variabel Penelitian:

1. Variabel Bebas (X): Organisasi Kemahasiswaan (Ormawa)

2. Variabel Terikat (Y): kadar trigliserida dalam darah pada perokok tembakau dan perokok elektrik

3.Variabel kontrol: suhu dan waktu inkubasi sampel ,Panjang gelombang,kecepatan sentrifuse dan waktu sentrifuse.

Prosedur kerja :

1. Siapakan alat dan bahan yang akan di gunakan

2. Lakukan makrosampling untuk mendapatkan sampel

3. Kemudian di lanjutkan untuk penelitian di Rumah Sakit Bahayangkara Pusdik Sabhara Porong

4. Setelah itu sampel di sentrifuse dengan kecepatan 3500 rpm selama 15 menit

5.Kemudian pipet serum sebanyak 500μl kemudian masukan pada kuvet
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Metode Penelitian

6. Siapkan nomor dan nama pasien pada computer dengan menambahkan pemeriksaan yang akan di lakukan

7. Kemudian dimasukan ke alat sesuai urutan nomer tersebut

8. Lalu di tunggu hingga hasil keluar.

Metode Pengumpulan Data:

Data yang dari hasil pemeriksaan trigliserida dengan 2 kategori perokok dianalisis secara statistic melalui aplikasi SPSS 

versi 23.0. dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui kenormalan dari data yang akan diolah.apabila data 

normal menggunakan Uji T Independen untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. 

Etika Penelitian :

Sebelum melalukan penelitian,peneliti terlebih dahulu akan mengajikan surat permohonan kelayakan etik (ethical 

clearance) kepada Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas AirLangga dan telah

dinyatakan lanyak etik dengan nomor 0749/HRECC.FODM/VII/2024.
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Metode Penelitian

Tahap Penelitian :

Wawancara dan

mengisi Informend

Consent resposden

Pengambilan

sampel darah

melalui

makrosampling

Pengukuran

kadar

trigliserida

Penulisan

hasil

pemeriksaan

sementara

Analisis data 
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Hasil Penelitian

Kadar Trigliserida pada 16 perokok elektrik dan 16 tembakau pada mahasiswa Ormawa umsida 2024

Karakteristik responden berdasarkan usia,jumlah batangrokok tembakau dan elektrik perhari atau
tabung dan lama menjadi perokok

Kategori Kadar Trigliserida

Rata-rata Min Max

Perokok Tembakau 99,19 65 164

Perokok Elektrik 86,75 63 125

Karakteristik Responden n Rata-rata

Usia (Tahun) 32 21,04

Jumlah batang Per Hari 

(Batang/Tabung)

32 7,18

Lama Manjadi Perokok 32 4,12
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Hasil Penelitian

Frekuensi responden berdasarkan pemeriksaan

kadar Trigliserida dan gejala yang di rasakan

akibat peningkatan Trigliserida :

Karakteristik Responden n

Trigliserida

Normal 30

Tidak Normal 2

Gejala

Merasakan 18

Tidak Merasakan 14

Perokok Tembakau

Merasakan Gejala 11

Tidak Merasakan Gejala 5

Perokok Elektrik

Merasakan Gejala 8

Tidak Merasakan Gejala 8

Frekuensi responden berdasarkan gejala

peningkatan kadar Trigleserida :

Karakteristik Responden n

Mual

Merasakan Gejala 7

Tidak Merasakan Gejala 25

Kesulitan bernafas

Merasakan Gejala 6

Tidak Merasakan Gejala 26

Pusing

Merasakan Gejala 5

Tidak Merasakan Gejala 27
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Hasil Penelitian

Hasil uji normalitas kadar Trigiserida :

Data terdistribusi normal apabila p-value >0,05,maka 

data kadar Trigliserida terdistribusi normal pada

perokok tembakau dan perokok elektrik.

Kategori Shapiro-wilk (sig.)

Perokok Tembakau 0,224

Perokok Elektrik 0,328

Hasil Uji Indepent t-Tes :

Hasil uji menunjukan bahwa nilai signifikan p>0,05 maka Ho di terima.Tidak terdapat

perbedaan perbedaan kadar Trigliserida yang bermakna antara perokok tembakau dan

perokok elektrik pada mahasiswa ormawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 2024.

Trigliserida

Asymp. Sig (2-tailed) 0,146

Analisis Kadar Tigliserida di dapatkan hasil bahwa tida terdapat perbedaan antara perokok tembakau dan perokok elektrik . Dimana rata-rata ladar

Trigliserida pada perokok tembakau 99,19 % sedangkan pada perokok elektrik 12,44 lebih rendah yaitu 86,75.hal ini sejalan dengan penelitian

Fahmi dkk, pada tahun 2019  yang menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara perokok tembakau dan perokok elektrik di daerah Bandaran

Kabupaten Bangkalan . Masing-masing kadar rata-rata perokok tembakau 99,18 dan untuk kadar pada perokok elektrik 86,77 [15]. Namun, setelah

di uji hipotesis menggunakan Idependent t-Tes di dapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan kadar Trigliserida yang bermakna antara

mahasiswa perokok tembakau dan perokok elektrik yang tergabung dalam ormawa umsida.
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Informed Consent
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Kuisioner
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Dokumentasi
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Ethical Clearence
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